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PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN TALKNG STICK
BERBANTUAN CD PEMBELAJARAN

A.Kagjian Pustaka

Penelitian tentang stratedialking Sticktelah dilakukan sebelumnya
oleh Irfatul Aini (06130022) mahasiswi Pendidikdgkonomi Jurusan
Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial Fakultas Tanbiliiversitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, dengan juddigsi "Penerapan
model pembelajaran inovatif melalui metobking Stickuntuk meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajdPsh kelas VII di SMPN 1
Singosari“, Dari penelitiannya jika dilihat dari sdyvasi dapat disimpulkan
bahwa penerapan metodalking Stickdapat meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik khususnya pada mata pelajaran IRSeribukti pada siklus |
aktivitas belajar peserta didik dengan jumlah rolaservasi kelas dapretest
sebesar 24 meningkat menjadi 25 atau sekitar 4sedangkan pada siklus Il
aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkayakni jumlah nilai
observasi kelas dapretestsebesar 28 meningkat menjadi 31 atau sekitar 10,71
% dan pada siklus Ill aktivitas belajar pesertakdiengalami peningkatan
jumlah nilai observasi kelas dametestsebesar 31 meningkat menjadi 36 atau
sekitar 16,12 %.

Skripsi yang ditulis oleh Ika Rahmawati dengan Juti®enerapan
Model Pembelajaran Inovatiinhovatif Learning MetodeTalking StickUntuk
meningkatkan Aktivitas Belajar dan Kemandirian Baigpada Peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 4 Malang”, hasil penelitiam iadalah bahwa dengan
menggunakan Model Pembelajaran Inovatiinpvatif Learning Metode
Talking Stickdapat meningkatkan aktivitas belajar dan kemaaaibelajar
peserta didik, berikut ini hasil dari metodgalking Stick yang telah
dilaksanakan, pada siklus | aktivitas belajar gas#éidik sebesar 44,63 % yang
tergolong cukup dan pada siklus Il aktivitas belgj@serta didik menjadi
sebesar 66,11 % yang tergolong baik.



Skripsi yang ditulis oleh Sri Munawaroh (33014051 3gahasiswi
Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi UnitasNegeri Semarang,
dengan judul skripsi “Keefektifan Penggunaan Met®a@enbelajaraialking
Stick Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Materi Prindgn Motif Ekonomi
Pada Peserta didik Kelas VIl SMP Negeri 2 Bawenuhafyjaran 2010/2011".
Dari penelitiannya dapat disimpulkan bahwa haslhjpe pada kompetensi
dasar prinsip dan motif ekonomi kelompdlalking Sticklebih baik dari
kelompok ekspositori. Hal itu terbukti dari uji loiesis diketahui bahwa rata-
rata motivasi peserta didik kelaSalking Stick lebih tinggi dari kelas
ekspositori yaitu dengan tingkat motivasi peseidikdkelas Talking Stick
84,92% dengan kategori sangat tinggi sedangkars katapositori 75,34%
masuk kategori tinggi. Skor tes pemahaman konségs Ralking Stickjuga
lebih tinggi dari kelas ekspositori, hal ini dipadat dengan nilai rata evaluasi.
Nilai rata-rata kelasTalking Stick72,85 sedang rata-rata kelas ekspositori
66,55.

Meskipun pendekatan pembelajaran yang dipakai kediaa penelitian
di atas sama dengan penelitian yang akan dilakukemun terdapat
perbedaannya yaitu kali ini pada pelajaran IPA magetaran dan gelombang,
sedangkan pada penelitian terdahulu pada pelagikanomi materi prinsip
dan motif ekonomi. Selain itu terdapat perbedagnyaitu penelitian tersebut
untuk mengukur aktivitas belajar peserta didik sgétan pada penelitian yang

akan dilakukan adalah untuk mengetahui hasil bekajgnitif peserta didik.

. Strategi Pembelajaran Talkng Stick Berbantuan CD Pembelajaran
1. Belajar
Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dergjanaslapisan
masyarakat. Bagi para pelajar kata belajar merupk&ta yang tidak asing,
bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisatda semua kegiatan
mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikamé#b.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etirmobaiajar
memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian atew.i Definisi ini



memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuatakag untuk mencapai
kepandaian atau ilmu.

Menurut Drs. Slameto, “belajar ialah suatu proseaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perokaigkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamasegndiri dalam
interaksi dengan lingkungannyaSedangkan menurut Harold Spears dalam
bukunya Agus Suprijono mengemukakbearning is to observe, to read, to
imitate, to try something themselves, to listenitw, follow direction.
Menurut definisi tersebut belajar adalah menganmagmbaca, meniru,
mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arahttette

Howard L. Kingskey mengatakan bahvearning is the process by
which behavior (in the broader sense) is originatedchanged through
practice or training Belajar adalah proses di mana tingkah laku (dalem
luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek afatihan? Menurut
Ngalim Purwanto, belajar merupakan suatu perubayemy berkaitan
dengan tingkah laku, di mana perubahan itu dapagarah kepada tingkah
laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinamgarah kepada tingkah
laku yang lebih buruR.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengdsgkmar, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan yang kadidan dengan
melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Geraargang ditunjukkan
harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapgtkanbahan. Oleh
karena itu, perubahan sebagai hasil dari prosegabehdalah perubahan

jiwa yang mempengaruhi tingkah laku seseorang.

! Baharuddin,Teori Belajar & Pembelajaran(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him.

2 Slameto Belajar & Faktor-faktor yang mempengaruhiny@akarta: Rineka Cipta, 2010),

him. 2.

% Agus SuprijonoCooperative Learning: Teori dan Aplikaglyogyakarta: Pustaka Pelajar,

2010), him. 2-3.

4 Syaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 13.
® Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997), him.
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2. Pembelgjaran

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kdtaarning
Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berar8eprocara, perbuatan
mempelajari. Pada proses pembelajaran guru mendaeikan sebagai
upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya pelejran. Dalam hal
ini guru bertindak sebagai fasilitator bagi jalaangroses belajar. Jadi,
subjek pembelajaran adalah peserta didik. Pembatajberpusat pada
peserta didik. Pembelajaran adalah dialog intdrakfembelajaran
merupakan proses organik dan konstruktif, bukanamisf

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan kuntu
menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan ist&s dan kualitas
belajar pada diri peserta didikSedangkan Pembelajaran yang didefinisikan
Oemar Hamalik adalah suatu kombinasi yang tersosliputi unsur-unsur
manusiawi, internal material fasilitas perlengkagan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelafa@alam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, plajab&n adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan suntiedajar pada suatu
lingkungan belajaf.

Menurut H.H, SterrfLearning is a general concept which refers to
modifications and adaptation of organisms to thenvironment’°

Ungkapan ini menjelaskan bahwa pembelajaran adsédluah konsep

® Agus SuprijonoCooperative Learninghlm. 13.

" Udin S. Winaputra,Teori Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Universitas Terbuka,
2008), him. 1.18.

8 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKES&marang: RaSAIL
Media Group, 2008), him. 9.

°® Bambang WarsitaTeknoloi Pembelajaran, landasan dan aplikasinf#gkarta: Rineka
Cipta, 2008), him.85.

1% H.H, Stern,Fundamental Concept Of Language TeachifigSA: Oxford University
Press, 1983), him.304.
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umum yang mengarah ke perubahan dan adaptasi sagarterhadap
lingkungannya.

Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya ladataraksi
antara peserta didik dengan lingkungannya sehintggadi

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalamlgelajaran
tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhibgé faktor

internal yang datang dari diri individu, maupuntakeksternal yang
datang dari lingkungan individu terseBitit.

Menurut beberapa pengertian di atas, dapat dipahaamwa
pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuatgelsdik belajar atau
suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didigng@n kata lain,
pembelajaran merupakan upaya menciptakan kongsitarjadi kegiatan

belajar.

3. Hasll Belgjar

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukwnatink mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang gGiagiatkan. Untuk
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukaerangkaian
pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baiknt@menuhi syarat.
Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuraarupakan
kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagiang termasuk
pendidikan.

Menurut Agus Suprijono, hasil belajar adalah pa&pperbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikaprespasi dan ketrampildn.
Sedangkan dalam buku lain disebutkan bahwa hadijabpe adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didilkelabtia menerima
pengalaman belajar.

Hasil belajar memiliki peran penting dalam prosekjar mengajar.

Penilaian di dalam hasil belajar dapat memberikdorimasi kepada guru

1 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEvh. 10.
12 Agus SuprijonoCooperative Learninghlm. 5.

3 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: Rosda Karya,
2011), him.22.
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mengenai kemajuan peserta didik dalam upaya mendajp@n proses
belajar mengajar sampai sejauh mana kemajuan ilemggtahuan yang
telah mereka kuasai. Allah berfirman dalam Al Qursarat Ar Ra’d/13: 11

A OV o 95 €O EHBEIORB o0 A Fo I - PRO
2o 2N BXO€OEHOOSRO B0 #BR0O

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatm k&hingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri merekdisgQs.
Ar-Ra’du/13 : 11}

4. Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif adalah hasil belajar yangkiagan dengan
kemampuan peserta didik dalam berpikir, yang meanzakemampuan
intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingmnpai pada kemampuan
memecahkan masalah yang menuntut peserta didik umémmghubungkan
dan menggabungkan gagasan, metode atau prosedgr sgelumnya
dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut.

Ranah kognitif dibagi kedalam beberapa kategorigy#rsusun
secara hierarki sebagai berikut:

a. kemampuan kognitif tingkat pengetahuan, yaitu kem#an untuk
mengingat informasi yang telah diterima misalnyBorimasi mengenai
konsep, rumus, fakta dan sebagaihya.

b. kemampuan kognitif tingkat pemahaman, yaitu kemampuwntuk
menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah atikeétdengan kata-
kata sendirt?

c. kemampuan kognitif tingkat aplikasi, merupakan kempaan untuk
menggunakan atau menerapkan informasi yang tekaftadiuai ke dalam

situasi atau konteks baru.

4 Departemen AgamaAl-jumanatu ‘Ali Alqur'an dan Terjemahnyalm. 251.
!> Nana Sudjand@enilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim.23.

16 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompeteiidakarta: Gaung Persada
Press, 2004), him. 28.
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d. kemampuan kognitif tingkat analisis, merupakan kamaan untuk
mengidentifikasi, membedakan komponen-komponen usutkta,
konsep, pendapat, hipotesa atau kesimpulan sehtegut menentukan
hubungan antar eleméh.

e. kemampuan kognitif tingkat sintesis, yaitu kemanmpoeenyusun unsur-
unsur menjadi satu kesatusn.

f. kemampuan kognitif tingkat evaluasi, merupakan kem#an menilai
suatu pendapat, gagasan, produk, metode dan semacaengan suatu

kriteria tertentu.

5. Strategi Pembelajaran Talking Stick

Strategi pembelajaran menurut Arthur L. Costa (}3&fperti yang
dikutip oleh Rustaman (2003: 3) merupakan pola &egi pembelajaran
berurutan yang diterapkan dari waktu ke waktu d@ratikan untuk
mencapai suatu hasil belajar peserta didik yanggifikan™® Sedangkan
menurut Kozna (1989) secara umum menjelaskan balsivategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegigdag dipilih, yaitu
yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepesirta didik menuju
tercapainya tujuan pembelajaran tertefitu.

Dari beberapa pengertian strategi pembelajaran tas, adapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakaa-cara yang akan
dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar unt@hayampaikan materi
pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta diditerima dan
memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnyarnuyoembelajaran

dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

" Martinis Yamin,Strategi Pembelajaran Berbasis Kompeteghsi. 29.
'8 SudjanaStrategi Pembelajarar( Bandung: Falah Production, 2000), him. 99.

9 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiouktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him.129.

% Hamzah B.Uno,Model Pembelajaran (menciptakan proses belajar ra@mgyang
kreatif dan efektif)(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 1.
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Talking Stick(tongkat berbicara) adalah metode yang pada mulanya
digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengageknua orang
berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suaitm {pertemuan antar
suku). Talking Stick(tongkat berbicara) telah digunakan selama berabad
abad oleh suku-suku Indian sebagai alat menyime&raeadil dan tidak
memihak. Tongkat berbicara sering digunakan kalandawan untuk
memutuskan siapa yang mempunyai hak berbicara. Baafa pimpinan
rapat mulai berdiskusi dan membahas masalah, s Imaemegang tongkat.
Tongkat akan pindah ke orang lain apabila ia ingerbicara atau
menanggapinya. Dengan cara ini tongkat berbicaaa akrpindah dari satu
orang ke orang lain jika orang tersebut ingin memgeakan pendapatnya.
Apabila semua mendapatkan giliran berbicara, tanigkdalu dikembalikan
lagi ke ketua/pimpinan rapat. Dari penjelasan disatapat disimpulkan
bahwaTalking Stickdipakai sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara
(berbicara) yang diberikan secara bergiliran/beigan

Dalam sebuah jurnal internasional dikemukakan bahWhe
Talking Stick was a method used by native Amerjcamslet
everyone speak their mind during a council meetntype of tribal
meeting. According to the indigenous American'ditian, the stick
was imbued with spiritual qualities, that called thy spirit of their
ancestors to guide them in making good decisiohs.sfick ensured
that all members, who wished to speak, had theiasdheard. All
members of the circle were valued equafly”.

Talking Sticktermasuk salah satu model pembelajaran kooperatif
Model pembelajaran ini dilakukan dengan bantuargkaty siapa yang
memegangongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah pesert
didik mempelajari materi pokoknya. PembelajarBalking Stick sangat
cocok diterapkan bagi peserta didik SD, SMP, daiM@WIK. Selain untuk
melatih berbicara, pembelajaran ini akan menciptalsaiasana yang

menyenangkan dan membuat peserta didik aktif.

2L Kimberly Fujioka, “The Talking Stick: An Americaindian Tradition in the ESL
Classroom”, dalarThe Internet TESL Journal Vol. IV Nq.ltp://iteslj.org/ diakses 14 Maret
2012.
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Pembelajaran dengan strat@giking Sticknendorong peserta didik
untuk berani mengemukakan pendapat. Strategi imwali dengan
penjelasan guru mengenai materi pokok yang akaelajgsi. Kemudian
dengan bantuastick (tongkat) yang bergulir peserta didik dituntunuknt
merefleksikan atau mengulang kembali materi yamglswipelajari dengan
cara menjawab pertanyaan dari guru. Siapa yang gergeongkat, dialah
yang wajib menjawab pertanyaaalking).?*

Kelebihan pada strategi ini diantaranya mengujiidges peserta
didik dalam pembelajaran, melatih peserta didik siesmmi materi dengan
cepat, agar lebih giat belajar (belajar dahulu leebepelajaran dimulai).
Sedangkan kelemahan strategi ini diantaranya meméeram jantung,
membuat peserta didik tegang, ketakutan akartamyaan yang akan
diberikan oleh guru.

Adapun langkah-langkah pembelajaiffaiking Stickadalah:

a. guru menyiapkan sebuah tongkat.

b. guru menyampaikan materi pokok yang akan dipeldgarmudian
memberikan kesempatan kepada peserta didik untukbiaea
dan mempelajari materi pada pegangan/paketnya.

c. setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya) gu
mempersilahkan peserta didik untuk menutup bukunya.

d. guru mengambil tongkat dan memberikan kepada @eskulik,
setelah itu guru memberikan pertanyaan dan pedétia yang
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, dEmiki
seterusnya sampai sebagian besar peserta didikapenblagian
untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

e. guru memberikan kesimpulan.

f. evaluasi.

g. penutup®

6. Compact Disc (CD) Pembelajaran
Fisika merupakan pemahaman mengenai konsep-kona&gm d
kehidupan sehari-hari. Peristiwa-peristiwa nyatagygerjadi disekitar kita
merupakan gambaran dasar dari pembelajaran f@iledn karena itu, perlu

22 Agus SuprijonoCooperative Learninghlm. 109.

%3 SuyatnoMenjelajah Pembelajaran InovatiSidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2009),
him.124.
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adanya stimulus belajar yang tepat agar pemaharasertp didik dapat
dimaksimalkan. Salah satu stimulus yang bisa digamaadalah sebuah
media pembelajaran yang berbentuk CD Pembelajasny ydisajikan

dengan aspek penglihatan (visual) maupun pendan¢zundio).

CD (compact disckebagai media audio-visual yang menampilkan
gerak, semakin lama semakin populer dalam masyakiiea Pesan yang
disajikan bisa bersifat fakta (kejadian/peristivaniing, berita) maupun
fiktif (seperti misalnya ceritera): bisa bersifafarmatif, edukatif maupun
instruksionaf*

CD (compact discyaitu penyimpanan informasi gambar dan suara
pada piringan (dis¢y, Sedangkan CD pembelajaran yaitu gambar bergerak
yang disertai dengan unsur suara yang ditayang&bagai sarana untuk
menyampaikan materi pembelajaran.

Kegunaan CD pembelajaran antara lain:

a. dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak ueblalsifat
verbalistik (dalam bentuk kata-kata tertulis at@ar belaka)
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan pdasebasil
belajar.

b. dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang damwakt

c. dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian atakgga
dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yalepih
langsung antara peserta didik dan lingkungannya dan
kemungkinan peserta didik untuk belajar serfdiri.

Compact Disk(CD) juga merupakan media berbadisigge atau
perumpamaan) memegang peranan yang sangat perdgiagh doroses
belajar. Media visual dapat memperlancar pemahafmasalnya melalui
elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkugatan. Visual dapat
pula menumbuhkan minat peserta didik dan dapat regkan hubungan
antara isi materi pelajaran dengan dunia nyatar Agajadi efektif, visual

*prief S.Sadiman,Media Pendidikan pengertian, pengantarnya dan pdamannya
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him.74.

“Arief S.Sadiman,Media Pendidikan pengertian, pengantarnya dan pdamannya
him.280.

% Arief S.SadimanMedia Pendidikan pengertian, pengantarnya dan pdesannya
him.16.
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sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakmaetzerta didik harus
berinteraksi dengan visuah(agg itu untuk meyakinkan terjadinya proses
informasi.

Dalam penelitian ini, sesuai dengan uraian di &#&spembelajaran
dapat diartikan sebagai suatu piringan optikal yamgnyimpan uraian
materi, konsep, dan soal latihan materi pokok getalan gelombang yang
digunakan untuk membantu proses pembelajaran. @ghidiharapkan
dengan media CD pembelajaran ini mampu memotiveajdr peserta didik
sesuai dengan kemampuannya dan mengorganisasii mmsiejadi suatu
pola yang bermakna serta menciptakan iklim belggmng efektif bagi

peserta didik yang lambat dan memacu efektivitéasdrebagi peserta didik.

. Materi Getaran dan Gelombang
Materi pokok getaran dan gelombang merupakan maiekiok
dengan kompetensi dasar mendeskripsikan konsepagedan gelombang

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

a. Getaran
Getaran merupakan gerakan bolak-balik secara plerigahg
selalu melewati titik kesetimbangan atau kedudwgetimband.” Contoh

getaran adalah gerak getaran pada bandul sistematis

Gambar 2.1 Gerak getaran pada bandul sistematis
Dari gambar di atas, satu getaran dapat dinyatd&artitk B-A-
C-A-B.

%" Efrizon Umar Buku Pintar Fisika (Jakarta: Media Pusindo, 2008), him. 83.
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Besaran-besaran yang terdapat dalam getaran, &itara
1) Amplitudo getaran (A) yaitu simpangan maksimum asaupangan
terjauh dari titik kesetimbangan.
2) Periode getaran (T) yaitu waktu yang dibutuhkarukimhenempuh
satu kali getaran.
3) Frekuensi getararf)(yaitu banyaknya atau jumlah getaran dalam satu

sekon atau detik.

. Gelombang
Gelombang adalah getaran atau usikan yang meratabiauatu
lokasi ke lokasi laif®
Berdasarkan medium perambatannya, gelombang diaedak
menjadi dua kelompok, yaitu:
1) Gelombang Elektromagnetik
Gelombang elektromagnetik yaitu gelombang yang ndala
perambatannya tidak memerlukan medium, misalnysongehng
cahaya, sinar ultra violet, inframerah, gelombaadar, gelombang
radio, gelombang TV, sinar — X, sinar gammjadan gelombang Hp.
2) Gelombang Mekanik
Gelombang mekanik yaitu gelombang yang dalam
perambatannya memerlukan medium, misalnya, geloghtamyi,
gelombang slinki, gelombang permukaan air, danngeéng pada
tali.
Berdasarkan arah rambatannya, gelombang dibedalenjadn
dua, yaitu:
1) Gelombang Transversal
Gelombang transversal yaitu gelombang yang memnglikih
rambatan tegak lurus dengan arah getarannya. Coiptada

gelombang tali.

28 Efrizon Umar,Buku Pintar Fisikahlm. 72.
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Arah getaran
malk - turor

Arah rambacan

Gambar 2.2 Gelombang transversal pada tali
Ketika kita menggerakan tali naik turun, tampak viahali
bergerak naik turun dalam arah tegak lurus dengam g@erak

gelombang. Bentuk gelombang transversal tampak rtsepada
gambar berikut.

Puncak
Avrah gel{;mbang
Detaran

Amplitndo

o

Gambar 2.3 Bentuk gelombang transversal pada tali

2) Gelombang Longitudinal
Gelombang longitudinal yaitu gelombang yang merdmba
sejajar atau berimpit dengan arah getarannya. Gog&lombang
slinki. Gelombang yang terjadi pada slinki yangedigkan, searah
dengan membujurnya slinki berupa rapatan dan regantarak dua

rapatan yang berdekatan atau dua regangan yangkb&ad disebut
satu gelombang

4 "lIHHH 0000 i’illHHH PO00 "HHHH 00

Arah rambatan
Arah getaran slinki

Gambar 2.4 Gelombang longitudinal pada slinki

Pada Gambar 2.4 tampak bahwa arah getaran seggauwl
arah rambatan gelombang.
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Serangkaian rapatan dan regangan merambat sepq@gas.
Rapatan merupakan daerah di mana kumparan pegas s&ndekat,
sedangkan regangan merupakan daerah di mana kumpagas
saling menjahui. Jika gelombang tranversal memipkia berupa
puncak dan lembah, maka gelombang longitudinalirteddri pola
rapatan dan regangan. Panjang gelombang adal&hajatara rapatan
yang berurutan atau regangan yang berurutan. Yengkdudkan di
sini adalah jarak dari dua titik yang sama dan hgam pada rapatan
atau regangan.

Contoh lain yang terdapat pada gelombang longialdidalah
suara. Hal ini sering dialami oleh manusia jika dewgar suara
kadang terdengar keras kadang juga lirih, hal iikar@nakan medium
(udara) mengalami rapatan dan regangan sehingdantgr samar-
samar. Dalam al-quran Allah SWT berfirman dalanrasuAn-
Naml/27: 18

B0 <000 Pl | XN E) 0 OO
P OO0 Wwa S IACESE Ju SI7] PEL AN
AN OBOEHK VIR <Ko JOOLE (& Wwa L

BUDPHNEL 0o S R {O0%wa S
JLAEO0CHEOQY. Du+® o0 ILITOCHECBOIY
CEem<COUORCRY €0 CIIORNOYONEH¢C®
$S)ORBRD LD o0 S22 @0

(18 : Jaill 3 5u)

hingga apabila mereka sampai di lembah semut hhaldia
seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalaamga
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari (Qs. A
Naml/27: 18§°

Ayat ini menerangkan tentang seekor semut mempunyai
frekuensi suara yang sangat kecil yaitu kurang 2rHz, sedangkan

batas normal manusia mendengar adalah dari 20 29.600 Hz

%9 Departemen AgamaAl-jumanatu ‘Ali Alquran dan Terjemahnyalm. 379.
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sehingga apa yang dikatakan oleh semut manusi&k tdigpat
mengetahui.

Besaran-besaran yang terdapat dalam gelombang; yait
a) Periode gelombangT] yaitu waktu yang diperlukan untuk satu
gelombang.
b) Frekuensi gelombangf)(yaitu jumlah gelombang yang terjadi
dalam satu sekon.
c) Panjang gelombang)) vyaitu jarak yang ditempuh gelombang
dalam satu periode. Panjang gelombang di rumuskan:

A== (Persamaan 1)

1

n

di mana

A = panjang gelombang (m)
| = jarak gelombang (cm)

n = banyaknya gelombang

d) Cepat rambat gelombang) (yaitu besarnya jarak yang ditempuh
gelombang tiap satuan waktu. Secara matematis dhipdiskan

sebagai berikut:

v=A.f (Persamaan 2)
Hubungan antara panjang gelombang, periode, frekuen

dan cepat rambat gelombang dituliskan sebagaiuterik

............... (Persamaan 3)

<
I
Sl %)

Karena jarak tempuh gelombang dalam satu periodeT)

adalah sama dengan satu gelombarg)) maka:
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A
V= T e (Persamaan 4)
1
karena T= n maka;
v=4.f
keterangan
v = cepat rambat gelombang (m/s)
T = periode gelombang (s)
A = panjang gelombang (m)
f = frekuensi (Hz)

C.Kerangka Berfikir

Pada proses pembelajaran, keberhasilan peserkadaipiat dilihat dari
hasil belajar. Hasil belajar merupakan perubahamiaga yang diperoleh
peserta didik setelah mengalami kegiatan pembalajaBalah satu upaya
untuk meningkatkan hasil belajar adalah penggurseiaategi pembelajaran
Talking Stickberbantuan CD pembelajaran.

Strategi pembelajaramalking Stick berbantuan CD pembelajaran
ternyata dapat digunakan pada mata pelajaran IPAtirdgjkat MTs.
Penggunaan strategi ini dimaksudkan untuk dapaingksitkan hasil belajar
IPA mata pelajaran getaran dan gelombang di MTsryad Harjowinangun.
Pada penelitian terdahulu yang menggunakan strdteliing Stick juga
menunjukkan hal yang positif yaitu terjadi peningka hasil belajar dan
aktivitas belajar.

Skripsi yang ditulis Irfatul Aini, bahwa Peneraparetode Talking
Stickdapat meningkatkan aktivitas belajar peserta ditliksusnya pada mata
pelajaran IPS, ini terbukti pada siklus | aktivitaslajar peserta didik dengan
jumlah nilai observasi kelas damietestsebesar 24 meningkat menjadi 25 atau
sekitar 4,1 % sedangkan pada siklus Il aktivitasajhe peserta didik
mengalami peningkatan yakni jumlah nilai obserkatas darpretestsebesar
28 meningkat menjadi 31 atau sekitar 10,71 % dala ®klus Il aktivitas
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belajar peserta didik mengalami peningkatan jumiéd observasi kelas dari
pretestsebesar 31 meningkat menjadi 36 atau sekitar 1%,h2enghasilkan
nilai rata-rata yang lebih baik sebesar 12,16%i wiai pretest 77,38 dan
nilai postesnya 89,54 sedangkan penggunaan medizeRsional nilai rata-
ratanya sebesar 5,27% dari nilai pretes 78,85 dategpnya 84,14.

Skripsi yang ditulis oleh lka Rahmawati, bahwa denghenggunakan
Model Pembelajaran Inovatifnhovatif Learningg MetodeTalking Stickdapat
meningkatkan aktivitas belajar dan kemandirian jbelaeserta didik, pada
siklus | aktivitas belajar peserta didik sebesal634% yang tergolong cukup
dan pada siklus Il aktivitas belajar peserta didénjadi sebesar 66,11 % yang
tergolong baik.

Skripsi yang ditulis oleh Sri Munawaroh, penelinga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar pada kompetensardasinsip dan motif
ekonomi kelompoKralking Sticklebih baik dari kelompok ekspositori. Hal itu
terbukti dari uji hipotesis diketahui bahwa ratgarmotivasi peserta didik kelas
Talking Sticklebih tinggi dari kelas ekspositori yaitu dengamgkiat motivasi
peserta didik kelasTalking Stick 84,92% dengan kategori sangat tinggi
sedangkan kelas ekspositori 75,34% masuk kategoaggit Skor tes
pemahaman konsep kel@alking Stickuga lebih tinggi dari kelas ekspositori,
hal ini diperkuat dengan nilai rata evaluasi. Niaia-rata kela3alking Stick
72,85 sedang rata-rata kelas ekspositori 66,55.

Mata pelajaran IPA pada materi getaran dan gelogbaenuntut
peserta didik untuk dapat menguasai konsep-konsgglamnya. Oleh karena
itu dibutuhkan strategi yang mampu membantu peselithk dalam
penguasaan konsep getaran dan gelombang.

Dengan melihat penelitian terdahulu yang menunjokganingkatan
hasil belajar dan aktivitas belajar dengan menggamatrategi pembelajaran
Talking Stick maka pada penilitian ini dimaksudkan agar tergahingkatan
hasil belajar pada mata pelajaran IPA di matemget dan gelombang dengan
menggunakan Strategi pembelajarafalking Stick berbantuan CD
pembelajaran.
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D. Rumusan Hipotesis

Menurut Sukardi, hipotesis merupakan jawaban yamgimbersifat
sementara dan bersifat teorittsSedangkan menurut Sugiyono, hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masadalitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalaemtuk kalimat
pertanyaar® Dianggap benar bila sesuai dengan kenyataan yingtau yang
didapat dari hasil penelitian, sedangkan dianggsahdila tidak sesuai dengan
kenyataan yang diperoleh dari hasil penelitian.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian imdalah
pembelajaran dengan menggunakan strategi pemlaglajbalking Stick
berbantuan CD pembelajaran efektif terhadap haddjdr kognitif peserta
didik kelas VIII materi pokok Getaran dan GelombatigMTs Qodiriyah
Harjowinangun tahun pelajaran 2011/2012.

%0 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi daakgiknya,(Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 41.

31 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuanfititualitatif, dan R&D (
Bandung: Alfabeta, 2009), him. 96.

25



